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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah di tetapkan.39

Jenis Penelitian ini adalah asosiatif. Sebagaimana asosiatif

merupakan penelitian bersifat menanyakan hubungan antar dua

variabel atau lebih, spesifiknya hubungan kausal yang bersifat sebab

akibat, jadi di penelitian ini ada variabel independen (variabel yang

mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi).40Pada penelitian ini,

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan

dokumentasi. Kuesioner tersebut berisikan identitas subjek yang terdiri

dari nama, usia, jenis kelamin, dan alamat. Sedangkan dokumentasi

berisikan profil perusahaan dan sejarah.

B. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sunan Ampel Surabaya.

39Sugiyono, 2012, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, bandung, ALFABETA. Hal
08.
40Sugiyono, 2012, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, bandung, ALFABETA. .Hal
36-37.
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C. Populasi, sampel dan teknik sampling

1. Populasi

Populasi menggambarkan berbagai karakteristik subjek

penelitian untuk kemudian menentukan pengambilan sampel.

Menurut Mardalis populasi adalah seluruh data yang menjadi

perhatian kita dalam penelitian41 berdasarkan pemahaman tersebut,

maka penentuan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen

di Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) UIN Sunan Ampel

Surabaya. Peneliti memilih dosen FDK karena  mempunyai visi

menjadi pusat pengembangan dakwah transformatif berbasis riset

dan teknologi. Dengan adanya visi tersebut dapat didukung dengan

dosen-dosen yang berkomitemen di bidangnya. Jumlah dosen

tetap fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya sebanyak 63 orang42.

2. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat

mewakili populasi dalam penelitian43. Dalam penelitian ini sampel

yang digunakan adalah dosen Fakultas Dakwah  dan Komunikasi.

Pengambilan sampling pada penelitian ini adalah menggunakan

sampel random sampling. Sampel random sampling merupakan

trknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak.44. Peneliti

menggunakan sampel random sampling karena tidak semua dosen

41 Sutrisno Hadi, statistik Jilid l,( Yogyakarta : Andi Offset, 2004), hal : 22
42 Dokumentasi. Daftar Dosen FDK dari Bagian TU.
43Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogkarta : Gava Media
44Martono, Nanang. 2010. Statistik Sosial. Yogyakarta : Gava Media.Hal. 19
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dapat ditemui dan bersedia mengisi kuesoner penelitian ini dengan

jumlah dosen tetap Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan

Ampel Surabaya yang bersedia mengisi sebanyak 38 orang.

D. Variabel dan indikator penelitian

1. Kepuasan kerja

Untuk mengukur kepuasan kerja menurut Smith et al yang di

kutip dari Luthans adalah sebagai berikut45:

a. Pekerjaan itu sendiri (the work its self) merupakan perasaan

menyenangkan atau tidak menyenangkan dosen tetap Fakultas

Dakwah dan Komunikasi terhadap pekerjaan itu sendiri yang

mencakup sejauh mana pekerjaan itu menarik minat seseorang

untuk bekerja, memberikan kesempatan belajar kepada

karyawan, dan kesempatan untuk menerima tanggung jawab.

Pertanyaan untuk pekerjaan itu sendiri adalah:

1) Adanya kejelasan tanggung jawab yang harus dilakukan

oleh dosen.

2) Adanya kesesuaian antara tugas diperusahaan dengan

tingkat pendidikan yang dimiliki dosen.

3) Adanya tingkat kebebasan yang diberikan atasan dalam

menyelesaikan pekerjaan.

4) Memiliki dan mendapat tanggung jawab sesuai dengan

wewenang yang diberikan

45Luthans, Fred. 1998. Perilaku Organisasi. Diterjemahkan oleh Vivin Andika Yuwono dkk. Edisi
Pertama. Yogyakarta: Andi. Hal:145-146
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5) Memiliki wewenang untuk bekerja mandiri baik secara

konsep dan metode yang digunakan

6) Bisa melakukan hal yang tidak bertentangan dengan

prinsipnya.

b. Gaji (pay) merupakan suatu penghargaan yang

dimanifestasikan dalam bentuk uang yang diterima oleh dosen

tetap Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  Pertanyaan untuk gaji

adalah:

1) Jumlah remunerasi yang diterima sesuai dengan tanggung

jawab.

2) Jumlah remunerasi yang diterima berdasarkan tingkat

pendidikan.

3) Instansi memiliki kebijakan kompensasi lebih baik dari

rata- rata instansi sejenis.

4) Bentuk kompensasi lain yang diterima di luar gaji sudah

sesuai.

5) Remunerasi yang terima sesuai dengan beban pekerjaan.

c. Promosi (promotions) merupakan adanya kesempatan

pemindahan dosen tetap Fakultas Dakwah dan Komunikasi dari

satu jabatan ke jabatan lain yang lebih tinggi.

Pertanyaan untuk promosi adalah:

1) Instansi memberikan kesempatan kenaikan pangkat sesuai

dengan prestasi
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2) Instansi memberikan program kenaikan pangkat secara adil

3) Instansi membarikan jaminan jenjang karier atau kenaikan

pangkat saya dimasa depan

4) Instansi telah melaksanakan kenaikan jabatan dengan

memperhatikan tingkat pendidikan.

d. Pengawasan (supervision) merupakan bagaimana pemimpin

melakukan pengawasan terhadap dosen tetap Fakultas Dakwah

dan Komunikasi serta membantu para dosen dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Pertanyaan untuk pengawasan adalah:

1) Atasan selalu objektif dalam memberikan penilaian

terhadap hasil kerja karyawan.

2) Atasan selalu memberikan dukungan, bimbingan, dan

pengarahan yang baik kepada karyawan.

3) Atasan selalu menjadi motivator ketika jenuh dengan

pekerjaan

e. Rekan kerja (coworkers) merupakan hubungan antara rekan

kerja dosen tetap Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang dapat

memberikan dukungan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pertanyaan untuk rekan kerja adalah:

1) Terjalin kerjasama rekan sekerja atau kelompok dalam

melaksanakan pekerjaan.
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2) Kelompok kerja dapat memberikan dukungan, nasehat atau

saran, atau bantuan kepada rekan kerja.

3) Setiap karyawan sudah menerapkan prinsip keterbukaan

dalam hubungan kerja

4) Rekan kerja saya selalu siap untuk membantu pekerjaan

rekan kerja lain

5) Ada rasa saling pengertian atas pentingnya hasil kerja.

f. Lingkungan kerja (work environment) merupakan segala

sesuatu yang ada di dalam lingkungan kerja dosen tetap

Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang mempengaruhi

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pertanyaan untuk lingkungan kerja :

1) Perhatian instansi terhadap keselamatan kerja karyawan.

2) Kebersihan lingkungan kerja.

3) Tersedianya kelengkapan peralatan kerja.

4) Merasa senang dengan kondisi lingkungan kerja.

5) Merasa cocok dengan teman kerja

2. Organization citizenship behavior (ocb) (y),yaitu kontribusi

individu yang mendalam melebihi tuntunan peran di tempat kerja

dan secara keseluruhan mempengaruhi fungsi efektif dari

organisasi dan tidak mendapat reward. Adapun indikator-indikator
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yang digunakan untuk mengukur organization citizenship behavior

(ocb) menurut Organ dalam Ida Bagus adalah sebagai berikut46:

a. Altruism

Merupakan perilaku membantu karyawan lain tanpa

ada paksaan ataupun secara sukarela.

Pertanyaan untuk altruism adalah:

1) Menggantikan rekan kerja yang tidak masuk kerja atau

istirahat.

2) Membantu pekerjaan orang lain yang overload diminta

atasan.

3) Meluangkan waktu untuk membantu orang lain berkaitan

dengan permasalahan-permasalahan pekerjaan.

4) Selalu siap membantu ketika ada karyawan yang

membutuhkan bantuan.

5) Selalu siap membantu rekan baru untuk beradaptasi

meskipun sebenarnya tidak diharuskan

6) Bersedia bekerja lembur untuk membantu rekan kerja

menyelesaikan pekerjaannya meskipun saya tidak

mendapatkan imbalan.

b. Civic virtue

Merupakan partisipasi sukarela dan dukungan terhadap

fungsi-fungsi organisasi.

46Bagus, Ida. 2011. Perilaku Organizational citizenship. Surabaya: Paramita dengan STIMI
Handayani Denpasar Bali.
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Pertanyaan untuk civic virtue adalah:

1) Selalu menghadiri pertemuan-pertemuan yang dianggap

penting.

2) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepada

saya

3) Datang ke kantor tepat waktu

c. Conscientiousness

Merupakan perilaku yang melebihi persyaratan minimum

dan memberikan kontribusi lebih dari yang diharapkan

organisasi.

Pertanyaan untuk conscientiousness adalah:

1) Tiba lebih awal sehingga siap bekerja pada saat jadwal

kerja dimulai.

2) Tidak menghabiskan waktu untuk pembicaraan di luar

pekerjaan.

3) Bersedia lembur untuk menyelesaikan pekerjaan.

d. Courtesy (menjaga hubungan baik)

Merupakan perilaku yang menghargai dan memperhatikan

orang lain serta menjaga hubungan baik dengan rekan kerja

agar terhindar dari masalah-masalah interpersonal.

Pertanyaan untuk courtesy adalah:

1) Berkoordinasi dengan rekan kerja dalam menjalankan

tugas
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2) Berperilaku baik guna menjaga hubungan baik dengan

rekan kerja

3) Makan siang bersama rekan kerja dan berdiskusi terkait

masalah pekerjaan.

4) Membuka diri bagi karyawan yang ingin bertukar pikiran.

5) Mengingatkan rekan kerja agar untuk menyelesaikan

tugasnya.

e. Sportsmanship (perilaku yang sportif)

Merupakan toleransi untuk bertoleransi tanpa mengeluh

terhadap kondisi yang kurang ideal.

Pertanyaan untuk sportsmanship adalah:

1) Tidak mengeluh tentang segala sesuatu yang kurang ideal

yang terjadi diperusahaan.

2) Lebih mengutamakan kepentingan instansi meskipun akan

mengorbankan kepentingan pribadi

3) Menerima segala kebijakan yang ditetapkan instansi

meskipun tidak sesuai dengan harapan

4) Mengeluh tentang pekerjaan

5) Susah beradaptasi terhadap perubahan yang ada dalam

instansi

3. Komitmen organisasional (organizational commitmen) (z), yaitu

persepsi karyawan untuk tetap tinggal dalam organisasi karena

loyalitas, kebutuhan untuk tinggal dan terkait dengan perusahaan
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serta karyawan memihak pada tujuan-tujuan organisasi. Adapun

indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur komitmen

organisasional menurut meyer dan allen dalam raka adalah sebagai

berikut47:

a. Affective commitment

Merupakkan keterkaitan emosional atau psikologis

karyawan terhadap perusahaan tempat mereka bekerja.

Pertanyaan untuk affective commitment adalah:

1) Perasaan senang yang muncul dari individu untuk

menghabiskan masa karir pada organisasi mereka saat ini.

2) Keterikatan emosional individu berkaitan dengan masalah

yang ada di dalam organisasi.

3) Ketertarikan psikologis individu yang merasakan bahwa

dirinya menjadi bagian keluarga pada organisasi tempat

mereka bekerja.

4) Merasa sulit menyesuaikan diri dengan organisasi lain

5) Senang membicarakan hal positif tentang instansi

6) Memiliki arti penting

7) Memiliki keterikatan emosional dengan Instansi

8) Merasa ikut memiliki Instansi ini

47Tri, Raka et.al. Pengaruh Presepsi dukungan dan keadilam organisasi terhadap organisasional
citizenship behavior dengan organisasi sebagai variabel intervening. Manajemen Analysis Joernal
4 (2) 2015.
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b. Normative commitment

Merupakan komitmen individu pada perusahaan

dikarenakan adanya dorongan atas keyakinan seseorang untuk

bertanggung jawab secara moral dan seharusnya setia pada

perusahaan.

Pertanyaan untuk normative commitment adalah:

1) Pandangan individu untuk tetap bertahan di dalam

organisasi dikarenakan adanya nilai kepercayaan yang

diberikan oleh manajemen dalam penyelesaian tanggung

jawab yang diberikan.

2) Pandangan individu untuk tetap bertahan di dalam

organisasi dikarenakan perlakuan adil atas tingkat kinerja

maupun sosial.

3) Selalu percaya bahwa loyalitas pada instansi adalah faktor

penting.

4) Berpikir berpindah dari satu instansi ke instansi adalah

suatu hal yang melanggar etika

5) Bukan hal yang benar jika saya keluar dari instansi karena

ada tawaran yang lebih baik

c. Continuance commitment

Merupakan keinginan karyawan untuk bertahan pada

organisasi dikarenakan hal tersebut merupakan kebutuhan bagi

individu dan komitmen ini memperhitungkan tindakan dari



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56

karyawan jika meninggalkan organisasi merupakan kerugian

bagi anggota organisasi.

Pertanyaan untuk continuance commitment adalah:

1) Perasaan takut yang dirasakan oleh individu jika keluar dari

organisasi.

2) Pandangan individu berkaitan dengan perbandingan

manfaat yang didapatkan dalam organisasi jika

dibandingkan organisasi lain.

E. Tahap-tahap penelitian

Tahapan penelitian yang ditempuh dalam penelitian “Pengaruh

Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada

Dosen Tetap Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel

Surabaya”dibuat sistematika sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan menentukan permasalahan

yang akan diteliti lalu merumuskan masalahnya, menentukan

variabel, melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan

gambaran dan landasan teori yang tepat, menentukan, menyusun

dan menyiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian

ini yang kemudian dilakukan pengecekkan oleh dosen pembimbing

terlebih dahulu.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Dalam tahap ini, lokasi ditentukan dan menyelesaikan

perizinan penelitian, menentukan jumlah populasi sebagai seluruh

anggota sampel, melakukan pengumpulan data dengan alat ukur

yang sudah dipersiapkan.

3. Tahap Pengolahan Data

a. Penelitian melakukan skoring terhadap hasil skala yang telah

diisi oleh responden.

b. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperoleh.

Kemudian membuat tabel data.

c. Melakukan analisa data dengan metode statistik.

d. Membuat kesimpulan dan laporan penelitian.

F. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting,

karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan

masalah yang diteliti atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

berupa kuesioner.

a. Kuesioner (angket)

Teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner

tertutup, suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden48 dan yang

48Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogkarta : Gava Media. Hal
42
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menjadi responden dalam penelitian ini adalah dosen tetap

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi

model Likert. Model Likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

Dengan Likert, variabel diukur dan dijabarkan menjadi

indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat

berupa pertanyaan atau pernyataan.

Dalam penelitian ini juga, peneliti menggunakan angket

langsung tertutup, di mana tiap pernyataan telah disediakan

pilihan jawaban sehingga responden hanya tinggal memilih

jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya.

Sedangkan cara pemberian nilai dalam penelitian ini

menggunakan teknik angket dengan memberi tanda lingkaran,

silang, atau checklist pada lembar jawaban yang telah tersedia.

Jawaban responden telah disediakan sehingga memudahkan

peneliti dalam menganalisisnya.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dari

pernyataan skala pengukuran sikap Likert diatas, sebagai berikut:

a) Selalu = skor 5

b) Sering = skor 4

c) Kadang-kadang = skor 3
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d) Jarang = skor 2

e) Tidak pernah = skor 1

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami kesulitan untuk

mendapatkan responden. Peneliti menyebarkan kuisioner kepada

responden dengan jumlah 63 responden. Selama kurun waktu dua

bulan kuisioner yang kembali hanya 38 responden. Karena

keterbatasan waktu, peneliti tidak bisa menunggu terlalu lama dan

menggunakan 38 responden untuk hasil penelitian ini. Ada

beberapa alasan responden menolak mengisi kuisioner beberapa

diantaranya responden mengatakan tidak ada waktu, sibuk dengan

pekerjaannya, dan hanya dijanjikan-janjikan untuk di isi.

b. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang49. Dokumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sejarah dan profil Fakultas Dakwah dan

Komunikasi. Dalam penelitian ini yang menjadi bentuk

dokumentasi adalah web resmi, foto, majalah, dan buku.

G. Teknik validitas dan Reliabilitas Penelitian

1. Teknik Validitas

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai

variabel yang diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan untuk

49Sugiono. 2014.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogkarta : Gava Media.
Hal.240
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penelitian tergantung pada jumlah variabel dalam penelitian

tersebut.50

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan

fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran. Suatu instrumen dikatakan

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.51valid

tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur

tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan

tepat52.

Uji validitas bisa dihitung dengan menggunakan korelasi

antara masing-masing pernyataan dengan skor total dengan

meggunakan rumus teknik korelasi ‘produc moment’, yang

rumusnya seperti berikut53:

= (∑ ) − (∑ ∑ )[ ∑ − (∑ ) ][ ∑ − (∑ ) ]
Dalam uji validitas angket ini, peneliti menggunakan

analisis validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan

50Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogkarta : Gava Media. Hal.
121
51Arikunto, Suharsimi, 2006, Prosedur penelitian, Jakarta, Rieneka cipta. Hal 168.
52Azwar, Syaifudin. 1998.Tes Prestasi. Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar. Hal 146
53Singarinbun, Masri, et.al. 1995. Metode Penelitian Survai. Jakarta: PT Pustaka LP3S .
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jumlah tiap skor butir (corrected item total correlation) dan

nilainya dapat dilihat pada hasil pengolahan menggunakan

program statistical package for social science(spss) versi 16 for

windows pada tabel item - total statistic dikolom corrected item-

total correlation.

Menurut Sugiono “instrumen dikatakan valid jika memiliki

koefisien corrected item total correlationtiap faktor tersebut positif

dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor tersebut merupakan construct

yang kuat”54. Jadi berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan

bahwa instrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik.

Hasil uji validitas instrumen menggunakan spss versi 16 for

wndows.

Tabel 3.1 Hasil validitas variabel kepuasan kerja (x)Item-total
statistics

Scale mean

if item

deleted

Scale

variance if

item deleted

Corrected

item-total

correlation

Cronbach's

alpha if item

deleted

X1.1 105.25 187.583 .822 .903

X1.2 105.75 178.917 .977 .898

X1.3 105.50 189.667 .799 .904

X1.4 106.00 190.000 .379 .908

X1.5 105.75 178.917 .977 .898

X1.6 105.75 224.250 -.981 .926

54Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Yogkarta : Gava Media. Hal.
121
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X2.1 107.00 223.333 -.638 .930

X2.2 106.00 176.667 .917 .898

X2.3 107.00 190.000 .774 .904

X2.4 106.50 203.667 -.210 .913

X2.5 107.50 213.667 -.488 .922

X2.6 107.00 223.333 -.638 .930

X3.1 106.00 181.333 .724 .901

X3.2 105.25 192.250 .520 .906

X3.3 105.75 184.250 .489 .906

X3.4 105.75 178.917 .977 .898

X4.1 106.50 164.333 .893 .896

X4.2 106.00 176.667 .917 .898

X4.3 107.00 190.000 .774 .904

X4.4 107.25 201.583 -.061 .912

X5.1 105.75 178.917 .977 .898

X5.2 105.75 174.917 .808 .899

X5.3 105.75 178.917 .977 .898

X5.4 105.75 187.583 .566 .905

X5.5 105.50 189.667 .799 .904

X6.1 106.00 176.667 .917 .898

X6.2 106.00 181.333 .724 .901

X6.3 106.25 174.917 .713 .901

X6.4 105.75 178.917 .977 .898
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X6.5 105.75 178.917 .977 .898

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa item x2.4

dan x4.4 tidak valid karena nilainya kurang dari 0,30. Sebagaimana

yang di kemukakan oleh Sugiyono bahwa “koefesien korelasi sama

dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3),”55sedangkan item lainnya

valid karena nilainya lebih dari 0,30.

Tabel 3.2 Hasil validitas variabel organisasioanl citizenship
behavor (y)Item-total statistics

Scale mean

if item

deleted

Scale

variance if

item deleted

Corrected

item-total

correlation

Cronbach's

alpha if item

deleted

Y1.1 91.00 148.667 .739 .928

Y1.2 90.75 152.917 .574 .931

Y1.3 90.75 148.917 .942 .924

Y1.4 89.75 161.583 .749 .929

Y1.5 90.50 149.667 .953 .924

Y1.6 90.75 148.917 .942 .924

Y2.1 90.00 160.667 .947 .928

Y2.2 89.75 164.917 .517 .931

Y2.3 90.25 153.583 .922 .925

Y2.4 89.75 168.250 .289 .933

Y3.1 90.00 160.667 .947 .928

55Sugiyono, 2012, Metode penelitian kuantatif kualitatif dan R&D, Jakarta, Al-fabeta, hal 134.
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Y3.2 89.50 165.667 .544 .931

Y3.3 91.25 170.250 .385 .937

Y3.4 89.75 161.583 .749 .929

Y3.5 90.00 160.667 .947 .928

Y4.1 93.00 174.000 -.101 .937

Y4.2 91.00 158.000 .582 .930

Y4.3 90.50 149.667 .953 .924

Y4.4 90.25 153.583 .922 .925

Y4.5 92.00 202.000 -.857 .958

Y4.6 91.25 148.250 .658 .930

Y5.1 89.75 161.583 .749 .929

Y5.2 90.25 153.583 .922 .925

Y5.3 90.00 160.667 .947 .928

Y5.4 90.25 156.917 .750 .928

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa item z2.4

dan z4.1 tidak valid karena nilainya kurang dari 0,30. Sebagaimana

yang di kemukakan oleh sugiyono bahwa “koefesien korelasi sama

dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3),”56sedangkan item lainnya

valid karena nilainya lebih dari 0,30.

56Sugiyono, 2012, Metode penelitian kuantatif kualitatif dan R&D, Jakarta, Al-fabeta, hal 134.
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Tabel 3.3 Hasil validitas variabel komitmen kerja (z)Item-total
statistics

Scale mean

if item

deleted

Scale

variance if

item deleted

Corrected

item-total

correlation

Cronbach's

alpha if item

deleted

Z1.1 53.00 152.000 .841 .951

Z1.2 53.75 141.583 .955 .948

Z1.3 52.75 172.250 .825 .954

Z1.4 54.50 153.000 .898 .949

Z1.5 53.00 162.000 .994 .950

Z1.6 53.25 142.917 .814 .954

Z1.7 52.75 172.250 .825 .954

Z1.8 53.25 160.917 .885 .950

Z2.1 52.25 172.917 .773 .955

Z2.2 53.00 162.000 .994 .950

Z2.3 52.50 163.000 .757 .952

Z2.4 54.25 142.917 .918 .949

Z2.5 53.25 160.917 .885 .950

Z3.1 53.25 172.250 .405 .959

Z3.2 53.25 172.250 .405 .959

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui variabel item

komitmen kerja (z) valid karena, semua item lebih dari 0,3.

Sebagaimana yang di kemukakan oleh sugiyono bahwa “koefesien
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korelasi sama dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3),”57sedangkan

item lainnya valid karena nilainya lebih dari 0,30. Maka

kesimpulannya adalah terdapat tiga puluh enam (66) item yang

valid yang bisa digunakan sebagai instrumen penelitian

2. Reliabilitas

Reliabel menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik.58 Uji reliabilitas angket dalam

penelitian ini menggunakan rumus cronbach’s alpha. Rumus

cronbach’s alpha digunakan untuk mencari reliabilitas yang

skornya bukan 1 atau 0.

= K− 1 1 − ∑0 2ℎ21
Keterangan:

Rii = reliabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan∑0 = jumlah varians butir

= varians total

Dengan ketentuan, jika harga alpha bertanda positif dan

lebih besar dari r table, maka variable dikatakan reliable. Menurut

Arikunto “instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien

57Sugiyono, 2012, Metode penelitian kuantatif kualitatif dan R&D, Jakarta, Al-fabeta, hal 134.
58Arikunto, Suharsimi. 2006.Prosedur penelitian, Jakarta, Rieneka cipta. Hal 178.
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cronbach’s alpha lebih dari 0,600. Jika koefisien cronbach’aplha

kurang dari 0,600 maka instrumen tersebut tidak reliabel.”59

Tabel  3.4 Reliability statistics

Cronbach's alpha N of items

Kepuasan kerja .909 30

Ocb .933 25

Komitmen organisasi .956 15

Setelah item yang tidak valid dibuang, maka terkumpulah

item yang valid. Kemudian,dilakukan analisis menggunakan spss

versi 16  for wndows diketahui bahwa nilai alpha kepuasan kerja

sebesar 0.909, nilai alpha ocb sebesar 0.933 dan nilai alpha

komitmen organisasi sebesar 0.956. Dari ketiga variabel tersebut

diketahui lebih dari 0,0600, maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen penelitian tersebut reliable.

H. Teknik analisis data

Uji analisis data kuantitatif dapat menggunakan statistik

inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data

sampel. Hasil dari data ini akan digenerasikan di tingkat populasi

tempat sampel yang akan diambil. Untuk ke validan data dapat diuji

59Arikunto, Suharsimi. 2006.Prosedur penelitian, Jakarta, Rieneka cipta. Hal 178.
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dengan hasil pengisian angket atau kuesioner yang disebar, kemudian

di uji analisis data sesuai statistik yang digunakan.

Untuk menguji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik

analisis jalur (path analysis) kemudian di korelasi dan di regresi.

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui hubungan

sebab akibat, dengan tujuan menerangkan akibat langsung dan akibat

tidak langsung seperangkat variabel, sebagai variabel penyebab

terhadap variabel lainnya yang merupakan variabel akibat.

Analisis jalur (path analysis) menurut Ating Somantri dan

Sambas Ali Muhidin mengemukakan bahwa “analisis jalur (path

analysis) digunakan apabila secara teori kita yakin berhadapan dengan

masalah yang berhubungan sebab akibat”60. Tujuanya adalah

menerangkan akibat langsung dan tidak langsung seperangkat variabel,

sebagai variabel penyebab, terhadap variabel lainnya yang merupakan

variabel akibat.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis jalur (path analysis) karena peneliti ingin memastikan apakah

ada pengaruh antara kepuasan kerja terhadap organizational citizenship

behavior dengan komitmen organisasi. Dengan model analisis jalur

sebagai berikut:

60Ating, Somantri dan Sambas Ali. 2006. Aplikasi Statistika Dalam Penelitian. Bandung:Pustaka
Setia. Hal 72
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Gambar 3.1

Paradigma Penelitian

Dari gambar di atas dijelaskan bahwa untuk menuju variabel

dependen harus melewati jalur langsung atau melalui variabel

intervening. Dengan adanya variabel antara ini, akan dapat digunakan

untuk mengetahui apakah untuk mencapai sasaran akhir harus

melewati variabel antara atau bisa langsung kesasaran akhir61.

Analisis data dalam penelitian ini memakai analisis linear

berganda dengan bantuan komputer, menggunakan paket program spss

(statistical packeges for social science ) 16 for windows. Uji analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji asumsi klasik (uji normalitas data)

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu data dikatakan

61 Sugiono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Hal.46

Kepuasan Kerja

(X)

OCB

(Y)

Komitmen
Organisasi

(Z)
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mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu

diagonal dari grafik.62

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti

arah garis  diagonal, maka model regresi memenuhi

normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi normalitas.

b. Uji multikolinieritas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk

mengetahui apakah antar  variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika

hal ini terjadi maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas

mana yang mempengaruhi variabel terikat.

Di antara variabel independen terdapat kolerasi mendekati

+1 atau -1 maka diartikan persamaan regresi tidak akurat

digunakan dalam persamaan. Untuk mendeteksi adanya

multikolinieritas, Nugroho menyatakan jika variance inflation

factor (VIF)  tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari

multikolinieritas63.

62Ridwan dan sunarto,2012, Pengantar Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta,  108.
63Priyanto, Dwi. 2009. Mandiri Belajar SPSS. Yogyakarta: MediaKom. Hal.40
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c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah

dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas, pada

umumnya sering terjadi pada model-model yang menggunakan

data cross section daripada time series. Namun bukan berarti

model-model yang menggunakan data time series bebas dari

heteroskedastisitas.

Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola

gambar scatterplot model tersebut. Tidak terdapat

heteroskedastisitas jika64:

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar

angka 0.

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah

saja.

d. Uji regresi sederhana

Analisis regresi linier sederhana ialah suatu alat untuk

memprediksi atau meramalkan besarnya nilai variabel y bila nilai

variabel x ditambah beberapa kali65. Untuk dapat melakukan

regresi, terlebih dahulu harus melakukan uji korelasi. Namun,

64Priyanto, Dwi. 2009. Mandiri Belajar SPSS. Yogyakarta: MediaKom. Hal 42
65Martono, Nanang. 2010. Statistik Sosial. Yogyakarta : Gava Media. Hal 252
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apabila melakukan uji korelasi belum tentu melakukan uji regresi.

Dengan kata lain, bila melakukan uji korelasi,boleh meneruskan

untuk uji regresi maupun tidak.66

Langkah-langkah untuk melakukan uji regresi sederhana

sebagai berikut:

a. Menghitung a dan b dengan rumus :

a = (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)

. N(Σx²) – (Σx)²

b = n(Σxy) – (Σx) (Σy)

. N(Σx²) – (Σx)²

b. Membuat persamaan regresi

Ŷ= a + bx + e

Dimana :

Ŷ : Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent)

X : Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyeban

(Independent)

a : konstanta

b : koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang

ditimbulkan oleh Predictor.

e : error

66Martono, Nanang. 2010. Statistik Sosial. Yogyakarta : Gava Media. Hal 252


